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	Penelitian ini bertujuan untuk menganalis perhitungan harga pokok produksi pada usaha kecil batik incung dengan menggunkana metode activity based costing dan untuk mengetahui perbandingan harga pokok produksi pada usaha kecil batik incung dengan menggunakan metode konvensional dan activity based costing. Objek yang akan di teliti adalah penerapan metode activity based costing dalam penetuan harga pokok produksi pada usaha kecil batik incung. Penelitian ini meggunakan metode kualitatif berdasarkan ekplanatory research yaitu penelitian yang tujuannya untuk mengungkapkan atau mengexplore atau menjelaskan secara mendalam tentang variable tertentu dan penelitian ini bersifat deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan biaya produksi menggunakan metode activity based costing menghasilkan biaya yang lebih kecil. Biaya diperoleh dengan menghitung biaya tenaga kerja lansung dan biaya overhead pabrik. Biaya tenaga kerja lansung merupakan biaya paling besar dalam aktivitas produksi batik. Sedangkan perhitungan di lakukan oleh usaha kecil batik incung menghasilkan biaya yang lebih besar. Maka perlu dilakukan perhitungan dengan pendekan yang lebih akurat yaitu dengan menggukan metode activity based costing.
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1. PENDAHULUAN
Harga Pokok Produksi merupakan daftar biaya produksi yang harus dikeluarkan perusahaan pada periode tertentu, didalamnya terkait biaya pengelolaan bahan baku, alat produksi dan bahan pendukung produksi. Penentuan Harga Pokok Produksi yang tepat akan membantu industri kecil dalam mendapatkan laba atau rugi. Harga Pokok Produksi akan menunjukkan berapa banyak keuntungan yang bisa di dapat dan dapat digunakan industri kecil untuk biaya operasional (Mulyadi, 2015).
Metode Activity Based Costing adalah suatu sistem pendekatan perhitungan biaya yang dilakukan berdasarkan aktivitas-aktivitas yang ada di perusahan, perhitungan biaya berdasarkan aktivitas (activity based costing) adalah pendekatan perhitungan biaya yang membebankan biaya sumber daya ke objek biaya seperti produk, jasa, atau pelanggan berdasarkan aktivitas yang dilakukan untuk objek biaya tersebut. Activity Based Costing banyak digunakan dalam industri manufaktur karena meningkatkan keandalan data biaya, sehingga menghasilkan biaya yang akurat dan mengklasifikasikan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan selama proses produksinya dengan lebih baik (Firdaus, 2011; Hernando, 2018).
Batik Incung adalah salah satu usaha yang bergerak dibidang usaha industri tekstil, usaha ini didiran oleh Ibu Erni Yuasnita pada tahun 2015 yang berlokasi di Sungai Penuh. Dengan tujuan pengembangan motif pada batik incung berkaitan dengan adanya budaya setempat katena generasi muda belum menegnal akasara incung secara keseluruhan, maka dujadikan sebagai motif batik untuk memperkenalkan kembali akasara incung pada masyarakat terkhususnya kepada generasi muda.
Pendapatan, Biaya Produksi dan Laba Kotor industri Batik Incung pada batik cap dalam kurun waktu 3 tahun 2018, 2019 dan 2020, pada  tahun 2019, dan tahun 2020, penjualan batik mengalami penurunan dikarenakan adanya covid-19 yang dapat berdampak pada proses produksi batik yang selalu berkurang (Mansur, dkk. 2021; Mansur dkk. 2022). Adapun penetuan harga pokok produksi pada usaha kecil batik incung, metode yang digunakan perusahaan hanya menghitung kira-kira dari bahan baku dan tenaga kerja lansung. Secara ilmu akuntansi, penetuan harga pokok produksi tidak akan akurat karena pembebanan biaya tidak di hitung secara menyeluruh dan tepat (Friyani, dkk. 2020).
Maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan dengan judul “Analisis perthitungan harga pokok produksi batik incung dengan menggunakan metode activity based costing”.

2. 	TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1		Akuntansi Biaya	
Akuntansi Biaya merupakan Suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian, biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya (Mulyadi, 2015). Akuntansi biaya di definisikan sebagai bagian dari akuntansi manajemen dalam akuntansi biaya akan mempelajari penentuan dan pengendalian yang terjadi di dalam perusahaan pada akhirnya menghasilkan informasi biaya yang akan digunakan manajemen untuk mengambil keputusan (Friyani and Hernando, 2021; Sujarweni, 2015).
2.2 	Harga Pokok Produksi
Yuniati, (2019). Menyatakan harga pokok produksi (cost of goods manufactured) mencerminkan total biaya barang yang diselesaikan selama periode berjalan. Harga pokok produksi sering juga disebut biaya produksi (Friyani, dkk. 2020). Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi. (Supriyono, 2011), harga pokok produksi atau product cost merupakan elemen penting untuk menilai keberhasilan (performance) dari perusahaan dagang maupun manufaktur. Penerapan harga pokok produksi merupakan hal yang sangat penting mengingat manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk menentukan harga jual produk serta penentuan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang akan disajikan dalam neraca.
2.3	Usur-Unsur Harga Pokok Produksi
Memproduksi suatu produk akan diperlukan beberapa biaya untuk mengolah bahan mentah menjadi produk jadi. Biaya produksi dapat digolongkan kedalam biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.
1) Biaya bahan baku adalah biaya dari komponen-komponen fisik produk dan biaya bahan baku yang dibebankan secara langsung kepada produk, karena dikonsumsi oleh setiap produk.
2) Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk pekerja atau karyawan yang dapat ditelusuri secara fisik kedalam pembuatan produk dan bisa juga ditelusuri dengan mudah atau tanpa memakan banyak biaya. Biaya tenaga kerja dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang terlibat langsung dalam proses produksi. Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya yang tidak terlibat langsung dengan proses produksi, biaya tenaga kerja tidak langsung ini termasuk dalam biaya overhead.
3) Biaya overhead pabrik adalah semua biaya produksi selain dari bahan langsung dan tenaga kerja langsung dikelompokkan ke dalam satu kategori yang disebut ongkos overhead.
[bookmark: _Toc116926243]2.4	Sistem Activity Based Costing
Activity Based Costing adalah metode costing yang dirancang untuk menyediakan informasi biaya bagi manajer untuk keputusan strategik dan keputusan lainnya yang mungkin akan mempengaruhi kapasitas dan juga biaya tetap. ABC juga digunakan sebagai elemen Activity Based Management, yaitu pendekatan manajemen yang fokus pada aktivitas. Perhitungan biaya berdasarkan aktivitas (activity based costing) adalah pendekatan perhitungan biaya yang membebankan biaya sumber daya ke objek biaya seperti produk, jasa, atau pelanggan berdasarkan aktivitas yang dilakukan untuk objek biaya tersebut (Firdaus, 2011).
Carter (2009), empat tingkat umum aktivitas dimana masing-masing tingkat aktivitas tersebut dibagi-bagi lagi menjadi pusat-pusat aktivitas tertentu.
1) Aktivitas tingkat unit (Unit level activities)
Aktivitas-aktivitas tingkat unit adalah aktivitas yang muncul sebagai akibat jumlah volume produksi yang melalui sebuah fasilitas produksi. Unit level activities dilakukan setiap kali sebuah unit diproduksi. Aktivitas-aktivitas tingkat unit merupakan aktivitas repetitif seperti aktivitas tenaga kerja langsung dan mesin. Biaya-biaya aktivitas ini bervariasi menurut jumlah unit yang dihasilkan.
2) Aktivitas tingkat batch (Batch level activities)
Biaya-biaya pada tingkat gugus ini dihasilkan menurut jumlah gugus produk yang diproses ketimbang berdasarkan jumlah unit yang diproduksi, jumlah unit yang dijual, atau ukuran volume lainnya. Pemrosesan pesanan pembelian merupakan contoh aktivitas tingkat gugus.
3) Aktivitas tingkat produk (Product level activities)
Aktivitas-aktivitas tingkat produk berkaitan dengan produk tertentu yang diproduksi oleh perusahaan. Semakin banyak produk dan lini produk, maka semakin tinggi biaya aktivitas-aktivitas tingkat produk. Rekayasa untuk mendesain dan menguji produk merupakan contoh dari aktivitas produk.
4) Aktivitas tingkat fasilitas (Facility level activities)
Aktivitas-aktivitas tingkat fasilitas biasanya digabung ke dalam sebuah pusat aktivitas tunggal karena aktivitas-aktivitas ini berkaitan dengan keseluruhan produksi dan tidak dengan gugus spesifik tertentu yang diproduksi. Aktivitas-aktivitas ini bersama atau gabungan bagi banyak produk berlainan.

2.5	Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh (Setyaningrum, 2013). Mengenai Analisis penentuan Harga Pokok Produksi Batik Mustika Blora Berdasarkan Sistem Activity Based Costing, Dimana Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi dengan Sistem Activity Based Costing lebih akurat dibandingkan dengan konvensional.
Penelitian yang dilakukan oleh Ratih (2022). Activity based costing method dalam penentuan harga pokok produksi pada Industri Batik di Kota Jambi. Hasil penelitian menunjukkan biaya produksi menggunakan sistem ABC menghasilkan biaya yang lebih kecil, dengan menggunakan alternatif pendekatan metode activity based costing dapat menghasilkan biaya yang akurat.
3.	METODE PENELITIAN
3.1	Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif berdasarkan explanatory research yaitu penelitian yang tujuannya untuk mengungkapkan atau mengexplore atau menjelaskan secara mendalam tentang variabel tertentu dan penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam untuk perhitungan dengan sistem activity based costing dalam menentukan harga pokok produksi pada usaha kerajinan Batik Incung Sungai Penuh.
3.2	Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan dilakukan di Usaha Kecil Batik Incung yang terletak di  Jln. Tanah mendapo, Lingkungan V Larik Pantai, Kota Sungai Penuh. Adapun waktu penelitian dimulai dari bulan Januari 2022 sampai selesai.
3.3 	Jenis, sumber dan Metode Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Data kualitatif berupa sejarah perubahaan, serta hasil wawancara yang berhubungan lansung dengan keungan mengenai analisis penentuan harga pokok produksi batik incung dengan menggunakan metode Activity Based Costing. 
2. Sumber Data
1) Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara lansung (Hernando, 2020; Hernando, 2021; Syofyan dan Hernando, 2021) dengan meminta kepada pihak yang bersangkutan berupa gambaran umum tentang usaha batik incung serta data tentang harga pokok produksi yang digunakan oleh pihak perusahaan dan data-data lainnya yang diperlukan.
2) Data sekunder
Data sekunder yang data yang diperoleh lewat prantara seperti internet. Data yang  diperoleh yaitu arsip laporan laba rugi tahun 2018, 2019, 2020 usaha batik incung, sejarah perusahaan dan data-data lain yang diperlukan.
3. 	Metode Pengumpulan Data
1) Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara untuk mendapatkan data mengenai prosedur produksi batik tulis dan batik cap pada usaha Batik Incung Sungai Penuh selain itu wawancara juga difokuskan pada biaya-biaya apa saja yang dikeluarkan untuk memproduksi batik cap. Aktivitas-aktivitas apa saja yang dilakukan dalam proses produksi hingga output dihasilkan beserta dengan besarnya biaya.
2) Dokumentasi 
Dokumtasi memberikan atau pengumpulan bukti seperti gambar digunakan untuk mengumpulkan data tentang biaya-biaya yang ada kaitannya dengan penentuan harga pokok produksi pada usaha Batik Incung Sungai Penuh.
3.4	Metode dan Proses Analis
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dengan menggunakan sistem activity based costing yang terdiri dari dua tahap yaitu.
1. 	Prosedur Tahap Pertama.
1) Mengidentifikasi aktivitas yang dilakukan dalam pembuata batik cap.
2) Menentukan biaya terkait dengan masing-masing aktivitas.
3) Mengelompokkan aktivitas yang seragam menjadi satu.
4) Menggabungkan biaya dari aktivitas yang dikelompokkan. 
5) Menghitung tarif per kelompok aktivitas.
6) Menghitung biaya overhead pabrik.
2. 	Prosedur Tahap Kedua.
1) Penetuan tarif BOP dengan sistem konvensional.
2) Penentuan HPP batik cap berdasarkan sistem konvensional.
3) Perbandingan HPP batik cap dengan menggunakan metode activity based costing dan metode konvensional.


4.	HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1	Biaya Bahan Baku
Biaya yang pertama adalah biaya bahan baku yang digunakan dalam pembuatan batik cap selama tahun 2018, 2019 dan 2020 pada Usaha Batik Incung Sungai Penuh dapat dilihat pada tabel 4.1
[bookmark: _Toc115079292]Tabel 4.1
Biaya Bahan Baku Tahun 2018, 2019, 2020
	No
	Bahan Baku
	Jumlah pembelian (m)
	Harga Bahan Baku (Rp)
	Jumlah Biaya Bahan Baku (Rp)

	
	
	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020

	1
	Kain Mori
	2.400
	1.000
	600
	20.000
	20.000
	20.000
	48.000.000
	20.000.000
	12.000.000


Sumber : Data Primer (Batik Incung Tahun 2018, 2019, 2020)
Harga per meter kain mori berbeda-beda tergantung dari kualitas bahan, usaha Batik Incung memilih kain mori seharga Rp.20.000,000 untuk produksi batiknya. Jumlah pemakaian bahan baku selama tahun 2018 adalah sebanyak 2.400 meter, sehingga total biaya bahan baku Batik Cap yang dikeluarkan sebesar Rp.48.000.000. Pada tahun 2019, jumlah pemakaian bahan baku sebanyak 1.000 meter dengan biaya bahan baku yang dikeluarkan sebesar 20.000.000. Kemudian tahun 2020 pengguanaan bahan baku sebanyak 600 meter dengan biaya bahan baku sebesar Rp.12.000.000.
[bookmark: _Toc115076121]4.2 	Biaya Tenaga Kerja
Biaya yang kedua adalah biaya tenaga kerja upah tenaga kerja langsung yang ada pada usaha Batik Incung Tahun 2018, 2019 dan 2020 dapat dilihat pada tabel 4.2
[bookmark: _Toc115079293]Tabel 4.2
Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2018, 2019, 2020
	No
	Bagian
	Jumlah Tenaga Kerja
	Jumlah kain yang diproduksi
(m)
	Upah Tenaga Kerja
	Jumlah Biaya Tenaga Kerja

	
	
	
	2018
	2019
	2020
	
	2018
	2019
	2020

	1
	Mencap
	1
	2.400
	1.000
	600
	15.000
	36.000.000
	15.000.000
	9.000.000

	2
	Pewarnaan
	2
	2.400
	1.000
	600
	10.000
	48.000.000
	20.000.000
	12.000.000

	3
	Melorot
	1
	2.400
	1.000
	600
	10.000
	24.000.000
	10.000.000
	6.000.000

	
	Jumlah
	4
	
	
	
	
	108.000.000
	45.000.000
	27.000.000


Sumber : Data Primer (Batik Incung Tahun 2018, 2019, 2020)
Biaya tenaga kerja pada tabel 4.2 adalah biaya tenaga kerja langsung yang membuat batik cap di Usaha Batik Incung. Total biaya tenaga kerja pada Usaha Batik Incung pada tahun 2018 sebesar Rp.108.000.000. Pada tahun 2019, sebesar Rp.45.000.000. Pada tahun 2020, total biaya tenaga kerja sebesar 27.000.000 untuk 4 orang sesuai dengan bagiannya masing-masing.


[bookmark: _Toc115076122]4.3 	Biaya Overhead Pabrik
Biaya yang ketiga adalah biaya overhead pabrik. Biaya yang termasuk dalam biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya yang tidak langsung berpengaruh dalam penentuan harga pokok produksi. Biaya-biaya ini terjadi karena adanya ativitas-aktivitas yang dilakukan dalam memproduksi batik cap mulai dari mengolah bahan mentah menjadi produk jadi.
Harga pokok produksi batik cap dengan sistem activity based costing menurut (Mulyadi, 2015) dilakukan dengan dua tahap yaitu 
1. Tahap Pertama
1) Analisis aktivitas
Aktivitas yang terjadi dalam proses produksi batik cap adalah sebagai berikut :
a. Aktivitas pemeliharaan
b. Aktivitas pembuatan pola
c. Aktivitas pewarnaan
d. Aktivitas lorot
e. Aktivitas Pakaging
2) Menghitung biaya overhead pabrik
3) Setelah mengetahui aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam proses produksi, langkah selanjutnya adalah menghitung biaya overhead pabrik. Biaya overhead pabrik dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.
[bookmark: _Toc115079294]Tabel 4.3
Biaya Overhead Pabrik Tahun 2018, 2019, 2020
	No
	Jenis Biaya
	Jumlah (Rp)


	
	
	2018
	2019
	2020

	1
	Biaya bahan pewarna
	4.080.000
	1.700.000
	2.040.000

	2
	Biaya malam/lilin
	16.000.000
	6.680.000
	8.000.000

	3
	Biaya kayu
	180.000
	75.000
	45.000

	4
	Biaya Stiker batik incung
	144.000
	60.000
	36.000

	4
	Biaya Plastik packing
	240.000
	100.000
	60.000

	6
	Biaya paperbag
	6.000.000
	2.500.000
	450.000

	7
	Biaya Minyak Tanah
	2.880.000
	1.200.000
	720.000

	8
	Biaya perawatan kompor
	30.000
	30.000
	30.000

	9
	Biaya perawatan gawangan
	100.000
	100.000
	100.000

	10
	Biaya perawatan rak pamer
	200.000
	200.000
	200.000

	11
	Biaya perawatan  meja cap
	150.000
	150.000
	150.000

	12
	Biaya perawatan Wajan cap
	14.000
	14.000
	14.000

	13
	Biaya perawatan manikin
	20.000
	20.000
	20.000

	14
	Biaya perawatan Ember
	20.000
	20.000
	20.000

	15
	Biaya perawatan baskom
	60.000
	60.000
	60.000

	16
	Biaya perawatan etalase
	50.000
	50.000
	50.000

	17
	Biaya perawatan cap
	2.400.000
	1.000.000
	600.000

	Jumlah
	32.568.000
	13.559.000
	12.595.000


Sumber : Data Primer (Batik Incung Tahun 2018, 2019, 2020)
4) Mengelompokkan aktivitas sejenis untuk membentuk kumpulan sejenis aktivitas untuk kelompok sejenis dalam pembuatan batik cap adalah sebagai berikut.
a. Kelompok aktivitas pemeliharaan terdiri atas biaya perawatan kompor, biaya perawatan gawangan, biaya perawatan rak pamer, biaya perawatan meja cap, biaya perawatan wajan cap, biaya perwatan manikin, biaya perawatan ember, biaya perawatan baskom, biaya perawatan etalase, biaya perawayan pola cap.
b. Kelompok aktivitas pembuatan motif terdiri atas biaya malam dan biaya minyak tanah
c. Kelompok aktivitas pewarnaan terdiri atas biaya pewarna saja
d. Kelompok aktivitas lorot terdiri atas biaya kayu saja
e. Kelompok aktivitas pakaging terdiri atas biaya paper bag, biaya plastik pembungkus kain, biaya stiker batik incung.
5) Menjumlahkan biaya aktivitas yang dikelompokkan untuk mendefinisikan kelompok biaya sejenis.
[bookmark: _Toc115079295]Tabel 4.4
Biaya Kelompok sejenis Tahun 2018, 2019, 2020
	No
	Kelompok aktivitas
	Jenis biaya
	Jumlah
(Rp)

	1
	Pemeliharaan
Tahun 2018,2019,2020
	Pemeliharaan Pola Cap
	600.000

	
	
	Pemeliharaan kompor
	30.000

	
	
	Pemeliharaan gawangan
	100.000

	
	
	Pemeliharaan ember
	20.000

	
	
	Pemeliharaan baskom
	60.000

	
	
	Pemeliharaan etalase
	50.000

	
	
	Pemeliharaan manikin
	20.000

	
	
	Pemeliharaan rak pamer
	200.000

	
	
	Pemeliharaan wajan cap
	14.000

	
	
	Pemeliharaan meja cap
	150.000

	Jumlah
	1.244.000

	
	2018
	2019
	2020

	2
	Pembuatan motif
	Malam/lilin
	16.000.000
	6.680.000
	8.000.000

	
	
	Minyak Tanah
	2.880.000
	1.200.000
	120.000

	Jumlah
	18.880.000
	7.880.000
	8.120.000

	3
	Pewarnaan
	Pewarna
	4.040.000
	1.700.000
	2.040.000

	
	
	
	

	4
	Pelorotan
	Kayu
	180.000
	75.000
	45.000

	
	
	
	

	5
	Packaging
	Paper bag
	6.000.000
	2.500.000
	450.000

	
	
	Plastik pembungkus kain
	240.000
	100.000
	60.000

	
	
	Stiker Batik Incung
	144.000
	60.000
	36.000

	Jumlah
	6.384.000
	2.660.000
	546.000

	Jumlah
	30.728.000
	13.559.000
	11.995.000


Sumber : Data primer yang diolah Agustu 2022


6) Menghitung kelompok tarif overhead
Penentuan tarif kelompok overhead untuk penentuan harga pokok produksi batik tulis adalah sebagai berikut 
a) Aktivitas pemeliharaan
Biaya yang termasuk dalam kelompok biaya pemeliharaan adalah  biaya perawatan peralatan yang digunakan untuk proses memproduksi batik. Penentuan tarif kelompok (pool rate) berdasarkan jam kerja langsung (JKL) selama tahun 2018, 2019 dan 2020. Jumlah jam kerja langsung sebesar 864  jam (4 jam x 216 hari x 12 bulan). Biaya tersebut dapat dirinci sebagai berikut. 

                                                                                
b) Aktivitas pembuatan motif
Biaya yang termasuk dalam kelompok biaya pembuatan pola adalah pemakaian bahan malam dan gas. Penentuan tarif kelompok berdasarkan jumlah bahan baku yang digunakan. Jumlah bahan baku yang digunakan selama tahun 2018 sebanyak 2.400 meter, Pada tahun 2019 sebanyak1.000 meter.Pada tahun 2020, sebanyak 600 meter. Biaya tersebut dapat dirinci sebagai berikut 

                                          

                                         

                                         

c) Aktivitas pewarnaan
Biaya yang termasuk dalam kelompok biaya pewarnaan adalah biaya bahan pewarna. Penentuan tarif kelompok berdasarkan jumlah bahan baku yang digunakan selama tahun 2018 Jumlah bahan baku     yang digunakan sebanyak 2.400 meter pada tahun 2019 sebanyak 1.000 meter dan 2020 sebanyak 600 meter. Biaya tersebut dapat dirinci sebagai berikut 

                                                                               

                                                                              

                                                                               
d) Aktivitas lorot
Biaya yang termasuk dalam kelompok biaya lorot adalah biaya minyak tanah dan kayu. Penentuan tarif kelompok berdasarkan jumlah bahan baku yang diproduksi, selama tahun 2018, Jumlah bahan baku     yang digunakan sebanyak 2.400 meter, pada tahun 2019 sebanyak 1.000 meter dan 2020 sebanyak 600 meter. Biaya tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

                                                                       

                                                                      

                                                                       
e) Aktivitas packaging
Biaya yang termasuk dalam kelompok biaya packaging adalah biaya paper bag, biaya plastik pembungkus kain dan biaya stiket batik incung. Penentuan tarif kelompok berdasarkan jumlah unit batik yang diproduksi selama tahun 2018 Jumlah unit yang digunakan sebesar 3.600 unit pada tahun 2019 sebanyak 1.500 unit dan pada tahun 2020 sebanyak 900 unit. Biaya tersebut dapat dirinci sebagai berikut.

                                                                          

                                                                          

                                                                          
2. Tahap Kedua
Biaya overhead  pabrik (BOP) setiap kelompok aktivitas dilacak ke berbagai jenis produk dengan menggunakan tarif kelompok yang dikonsumsi setiap produk. Pembebanan BOP produk dihitung dengan rumus 
a. Aktivitas pemeliharaan
Aktivitas pemeliharaan adalah aktivitas yang berhubungan dengan     pemeliharaan atau perawatan peralatan yang digunakan untuk proses produksi Pengalokasian biaya ke cost driver berdasarkan pada jam kerja langsung sebab, jam kerja langsung adalah pemicu terjadinya biaya tersebut. Jumlah jam kerja langsung yang dianggarkan untuk pembuatan Batik Cap sebesar JKL 864 (4 jam x 216 hari x 12 bulan). Biaya yang digunakan dalam    aktivitas pemeliharaan selama tahun 2018 adalah sebesar Rp.1.244.160. Pada tahun 2019 sebesar Rp.1.243.800. Pada tahun 2020, sebesar Rp.1.243.944. Adapun pengalokasian biayanya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut .
[bookmark: _Toc115079296]Tabel 4.5
Alokasi Biaya Aktivitas Pemeliharaan Tahun 2018, 2019, 2020
	Produk
	Tarif Kelompok
(Rp)
	Unit Driver
	Jumlah
(Rp)

	Batik Cap
	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020

	
	1.440
	3.455
	5.759
	864
	360
	216
	1.244.160
	1.243.800
	1.243.944


Sumber : Data Primer yang Diolah tahun 2022
b. Aktivitas pembuatan motif
Aktivitas pembuatan motif adalah proses pembuatan pola pada batik cap yang dinamakan mencap. Biaya yang termasuk dalam kelompok biaya pembuatan motif adalah biaya pemakain malam/lilin dan minyak tanah. Pengalokasian biaya ke cost driver berdasarkan pada jumlah bahan baku karena jumlah bahan baku adalah pemicu terjadinya biaya tersebut. Jumlah bahan baku yang dianggarkan untuk pembuatan batik cap pada tahun 2018 sebanyak 2.400 meter. Pada tahun 2019 sebanyak 1.000 meter. Pada tahun 2020 sebanyak 600 meter. Biaya yang digunakan untuk aktivitas pembuatan pola selama tahun 2018 sebesar Rp.18.880.800, pada tahun 2019 sebesar Rp.7.880.000, dan pada tahun 2020 sebesar Rp.8.119.800. Adapun alokasinya ditampilkan pada Tabel 4.6.


[bookmark: _Toc115079297]Tabel 4.6
Alokasi biaya aktivitas pembuatan motif Tahun 2018, 2019, 2020
	Produk
	Tarif Kelompok
(Rp)
	Unit Driver
(M)
	Jumlah
(Rp)

	Batik Cap
	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020

	
	7.867
	7.880
	13.533
	2.400
	1.000
	600
	18.880.800
	7.880.000
	8.119.800


Sumber : Data Primer yang diolah tahun  2022

c. Aktivitas pewarnaan
Aktivitas pewarnaan adalah aktivitas pewarnaan kain dengan cara dicelup dan dicolet. Biaya yang termasuk dalam kelompok biaya pewarnaan adalah pemakaian bahan pewarna. Pengalokasian biaya ke cost driver berdasarkan jumlah pemakaian bahan baku batik cap pada tahun 2018 sebanyak 2.400 meter, pada tahun 2019 sebanyak 1.000 meter dan pada tahun 2020 sebanyak 600 meter karena jumlah pemakaian bahan baku merupakan pemicu terjadinya biaya tersebut. Biaya yang digunakan untuk aktivitas pewarnaan selama tahun 2018 adalah sebesar Rp.4.039.200, pada tahun 2019 sebesar Rp.1.700.000 dan pada tahun 2020 sebesar Rp.2.040.000 Adapun alokasi biaya disajikan pada tabel 4.7 berikut.
[bookmark: _Toc115079298]Tabel 4.7
Alokasi Biaya Aktivitas Pewarnaan Tahun 2018, 2019, 2020
	Produk
	Tarif Kelompok
(Rp)
	Unit Driver
(M)
	Jumlah
(Rp)

	Batik Cap
	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020

	
	1.683
	1.700
	3.400
	2.400
	1.000
	600
	4.039.200
	1.700.000
	2.040.000


Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2022
d. Aktivitas lorot
Aktivitas lorot adalah proses meluruhkan bekas malam/lilin yang masih menempel pada kain. Biaya yang termasuk dalam kelompok biaya aktivitas lorot adalah biaya kayu. Pengalokasian biaya ke cost driver berdasarkan jumlah pemakaian bahan baku pada tahun 2018 sebanyak 2.400 meter, pada tahun 2019 sebanyak 1.000 meter dan tahun 2020 sebanyak 600 meter karena pemakaian bahan baku adalah pemicu terjadinya biaya tersebut. Biaya yang digunakan dalam aktivitas lorot selama tahun 2018 adalah sebesar Rp.180.000 pada tahun 2019 sebesar 75.000 dan pada tahun 2020 biaya yang digunakan sebesar 11.250 Adapun alokasinya disajikan pada tabel 4.8.

[bookmark: _Toc115079299]Tabel 4.8
Alokasi Biaya Aktivitas Lorot Tahun 2018, 2019, 2020
	Produk
	Tarif Kelompok 
(Rp)
	Unit Driver
(M)
	Jumlah 
(Rp)

	Batik Cap
	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020

	
	75
	75
	18,75
	2.400
	1.000
	600
	180.000
	75.000
	11.250


Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2022
e. Aktivitas packaging
Aktivitas packaging proses ini batik telah siap untuk dijual tetapi di proses packaging ini batik diberikan tas sebagai kemasan saat dijual. Biaya yang termasuk dalam kelompok biaya pakaging adalah biaya pembelian tas, plastik pembungkus kain dan stiker batik. Pengalokasian biaya ke cost driver berdasarkan jumlah unit yang diproduksi pada tahun 2018 sebanyak 4.800 unit pada tahun 2019 sebanyak 2.000 unit dan pada tahun 2020 sebanyak 1.200 unit, karena jumlah produksi adalah pemicu terjadinya biaya tersebut. Biaya yang digunakan dalam aktivitas pakaging selama tahun 2018 adalah sebesar Rp.6.384.000 pada tahun 2019 biaya yang digunakan sebesar Rp. 2.660.000 dan tahun 2020 sebesar 546.000. Adapun alokasinya disajikan pada tabel 4.9.
[bookmark: _Toc115079300]Tabel 4.9
Alokasi Biaya Aktivitas Packaging Tahun 2018, 2019, 2020
	Produk
	Tarif Kelompok 
(Rp)
	Unit Driver
	Jumlah 
(Rp)

	Batik Cap
	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020

	
	1.330
	1.330
	455
	4.800
	2.000
	1.200
	6.384.000
	2.660.000
	546.000


Sumber : Data Primer yang Diolah tahun 2022
Jumlah biaya overhead yang dialokasikan menggunakan sistem activity based costing dapat dirinci sebagai berikut :
[bookmark: _Toc115079301]Tabel 4.10
Biaya Overhead yang Dialokasikan Tahun 2018,2019,2020
	No
	Kelompok biaya
	Jumlah (Rp)

	
	
	2018
	2019
	2020

	1
	Pemeliharaan
	1.244.160
	1.243.800
	1.243.944

	2
	Pembuatan motif
	18.880.800
	7.880.000
	8.119.800

	3
	Pewarnaan
	4.039.200
	1.700.000
	2.040.000

	4
	Lorot
	180.000
	75.000
	11.250

	5
	Packaging
	6.384.000
	2.660.000
	546.000

	
	Jumlah
	30.728.160
	13.558.800
	11.960.994


Sumber : Data Primer yang Diolah tahun 2022
Jumlah biaya overhead pabrik yang dialokasikan dengan sistem activity based costing pada tahun 2018 adalah sebesar Rp.30.728.160, pada tahun 2019 sebesar Rp.13.558.800 dan pada tahun 2020 adalah sebesar Rp.11.960.994
Selanjutnya dilakukan perhitungan harga pokok produksi dengan sistem activity based costing adalah sebagai berikut.
[bookmark: _Toc115079302]Tabel 4.11
Penentuan Harga Pokok Produksi Batik Cap 
berdasarkan Sistem Activity Based Costing Tahun 2018,2019,2020
	Tahun
	Jumlah
Unit
	BBB
	BTK
	BOP
	HPP
	HPP/unit

	
	
	Rp
	%
	Rp
	%
	Rp
	%
	
	

	2018
	3.600
	48.000.000
	25,45
	108.000.000
	57,27
	32.568.000
	17,27
	188.568.000
	52.379,97

	2019
	1.500
	20.000.000
	25,45
	45.000.000
	57,28
	13.559.000
	17,25
	78.559.000
	52.372,60

	2020
	900
	12.000.000
	23,25
	27.000.000
	52,33
	12.595.000
	24,41
	51.595.000
	57,327,66


Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2022
Tabel 4.11 menyajikan penentuan harga pokok produksi batik cap pada usaha batik incung dengan sistem activity based costing. Harga pokok produksi  Batik Cap pada tahun 2018 sebesar Rp.188.568.000, diperoleh dari penjumlahan tiga unsur biaya yaitu biaya bahan Baku sebesar RP.48.000.000(25,45%), Biaya tenaga kerja lansung sebesar Rp.108.000.000(57,27%), dan biaya overhead pabrik sebesar Rp.32.568.000(17,27%).              
Tahun 2019 sebesar Rp.78.559.000, diperoleh dari penjumlahan tiga unsur biaya yaitu biaya bahan baku sebesar Rp.20.000.000(25,45%), biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp.45.000.000(57,28%), dan biaya overhead pabrik sebesar Rp.13.559.000 (17,25%). 
Tahun 2020 sebesar Rp.51.595.00, diperoleh dari penjumlahan tiga unsur biaya yaitu biaya bahan baku sebesar Rp.12.000.000(23,25%), biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp.27.000.000(52,33%), dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 12.595.000 (24,41%).    

[bookmark: _TOC_250005][bookmark: _Toc115076123]4.4 	Harga Pokok Produksi Batik Cap dengan Sistem Konvensional
Penentuan harga pokok produksi batik cap dengan sistem konvensional terutama dalam perhitungan biaya overhead pabrik tidak dihitung secara detail berdasarkan atas pemicu biaya dan sumber daya yang dikonsumsi oleh produk batik cap, karena harga pokok produksi dihitung dengan cara menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.
Usaha Batik Incung dalam menentukan harga pokok produksi masih menggunakan sistem konvensional berikut ini adalah penentuan harga pokok produksi berdasarkan sistem konvensional usaha Batik Incung Sungai Penuh :


              = Rp 27.140                                                          


              = Rp 27.118


      = Rp 41.983,33                        
Penentuan tarif overhead dengan sistem konvensional pada usaha Batik Incung Sungai Penuh diilustrasikan pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc115079303]Tabel 4.12
Penentuan Tarif BOP Sistem Konvensional Tahun 2018, 2019, 2020
	Jumlah Unit
	BOP (Rp)
	Jumlah BOP (Rp)

	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020
	2018
	2019
	2020

	 3.600
	1.500
	900
	27.140
	27.118
	41.983,33
	97.704.000
	40.677.000
	37.784.997


Sumber : Data Primer yang  diolah tahun 2022
[bookmark: _Toc115079304]Setelah Biaya overhead diketahui  pada tahun 2028 sebesar Rp.97.704.000,  pada tahun 2019 sebesar Rp.40.677.000, dan pada tahun 2020 sebesar Rp.37.784.997,  maka penentuan harga pokok produksi dengan sistem konvensional dapat dilakukan. Penentuan harga pokok produksi batik cap berdasarkan sistem konvensional disajikan pada tabel 4.12.
Tabel 4.13
Penentuan HPP Batik Cap Berdasarkan Sistem Konvensional 
[bookmark: _Toc115079305]Tahun 2018, 2019, 2029
	Tahun
	Jumlah
Unit
	BBB
(Rp)
	BTK
(Rp)
	BOP
(Rp)
	HPP
(Rp)
	HPP/unit
(Rp)

	2018
	3.600
	48.000.000
	108.000.000
	97.704.000
	253.704.000
	70.473,33

	2019
	1.500
	20.000.000
	45.000.000
	40.677.000
	105.677.000
	70.451,33

	2020
	900
	12.000.000
	27.000.000
	37.784.000
	76.784.997
	85.316,66


Sumber : Data Primer yang Diolah tahun 2022
Tabel 4.13 menyajikan penentuan harga pokok produksi batik cap berdasarkan sistem konvensional. Harga pokok produksi batik cap pada tahun 2018 sebesar Rp.253.704.000, diperoleh dari penjumlahan tiga unsur biaya yaitu biaya bahan baku sebesar Rp. 48.000.000, biaya tenaga kerja sebesar Rp. 108.000.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp.97.704.000. 
Tahun 2019  sebesar Rp.105.677.000, diperoleh dari penjumlahan tiga unsur biaya yaitu biaya bahan baku sebesar Rp. 20.000.000, biaya tenaga kerja sebesar Rp. 45.000.000 dan biaya overhead pabrik sebesar Rp.40.677.000.
Tahun 2020  sebesar Rp.76.784.997, diperoleh dari penjumlahan tiga unsur biaya yaitu biaya bahan baku sebesar Rp. 12.000.000, biaya tenaga kerja sebesar Rp. 27.000.000,  dan biaya overhead pabrik sebesar Rp.37.784.997.
[bookmark: _Toc115076124]4.5 	Perbandingan Harga Pokok Produksi Batik Cap Menggunakan Sistem Activity Based Costing dengan Sistem Konvensional
Sistem harga pokok produksi yang selama ini digunakan perusahaan Batik Incung adalah menggunakan sistem konvensional, yaitu menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Dalam sistem activity based costing (ABC), harga pokok produksi diperoleh dari penjumlahan konsumsi aktivitas- aktivitas yang terjadi dalam proses produksi untuk menghasilkan batik cap.
Penentuan harga pokok produksi dan biaya overhead pabrik dengan sistem ABC dan Konvensional terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut disajikan pada tabel 4.14
[bookmark: _Toc115079306]Tabel 4.14
Perbandingan Harga Pokok Produksi batik cap antara Sistem ABC
 dengan Sistem Konvensional Tahun 2018,2019, 2020
	Tahun
	
Jumlah unit
	
BBB
(Rp)
	
BTK (Rp)
	Konvensional
	Activity Based Costing
	Selisih
	
Keteran gan

	
	
	
	
	BOP
(Rp)
	HPP
(Rp)
	BOP
(Rp)
	HPP
(Rp)
	BOP
(Rp)
	HPP
(Rp)
	

	2018
	3.600
	48.000.000
	108.000.000
	 97.704.000
	253.704.000
	32.568.000
	118.568.000
	65.136.000
	65.135.000
	overvelue

	2019
	1.500
	20.000.000
	45.000.000
	 40.667.000
	105.677.000
	13.559.000
	78.559.000
	27.188.000
	65.000.000
	overvalue

	2020
	900
	2.000.000
	27.000.000
	 37.784.997
	76.784.997
	12.595.000
	37.784.997
	25.189.997
	 25.189.977
	overvalue


Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2022
Tabel 4.14, harga pokok produksi batik cap yang dilaporkan dengan menggunakan sistem akuntansi biaya tradisional pada tahun 2018 adalah sebesar Rp. 253.704.000 sedangkan perhitungan dengan sistem Activty Based Costing menghasilkan harga pokok produksi sebesar Rp.188.568.000 Hal ini memperlihatkan bahwa harga pokok produksi yang dilaporkan mengalami kelebihan sebesar Rp.65.135.000 dari Rp.253.704.000.
Pada tahun 2019, sistem akuntansi biaya tradisional adalah sebesar Rp.105.677.000 sedangkan perhitungan dengan sistem Activty Based Costing menghasilkan harga pokok produksi sebesar Rp.78.559.000 Hal ini memperlihatkan bahwa harga pokok produksi yang dilaporkan mengalami kelebihan sebesar Rp.65.000.000 dari Rp.105.677.000.
Pada tahun 2020, harga pokok produksi dengan menggunakan sistem akuntansi biaya tradisional adalah sebesar Rp.76.784.997 sedangkan perhitungan dengan sistem Activty Based Costing menghasilkan harga pokok produksi sebesar Rp.37.784.997 Hal ini memperlihatkan bahwa harga pokok produksi yang dilaporkan mengalami kelebihan sebesar Rp.25.189.977 dari Rp.76.784.997, dikarenakan adanya distorsi biaya pada perhitungan menggunakan sistem konvensional.
5. 	KESIMPULAN DAN SARAN
5.1	Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Hasil penelitian menunjukkan perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan pendekatan metode activity based costing menghasilkan biaya yang lebih kecil. Biaya ini diperoleh dengan menghitung biaya bahan baku, biaya tenaga kerja lansung dan biaya overhead pabrik.
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan perhitungan harga pokok produksi dengan metode konvensional dan metode activity based costing dengan menggunakan metode konvensional menghasilkan biaya yang lebih besar dibandingkan menggunkan metode activity based costing lebih kecil hal ini mengalami selisih yang signifikan. Biaya tenaga kerja lansung merupakan biaya yang paling besar dalam aktivitas produksi. Dengan terjadinya distorsi biaya dalam penggunaan metode konvensional maka perlu dilakukan perhitungan dengan pendekatan yang lebih akurat yaitu dengan menggunakan metode activity based costing.
5.2	Saran
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada pengembangan ilmu akuntansi  khususnya dalam pembahasan mengenai metode Activity Based Costing, dalam pemaksimalan laba dan pembebanan cost driver dalam harga pokok produksi. Berdasarkan kesimpulan dapat diketahui dengan menggunakan metode Activity Based Costing perusahaan akan mendapatkan dampak positif dalam penyususnan harga pokok produksi, yaitu dalam pembebanan biaya overhead pabrik pada produk. Dari kalkulasi yang telah dilakukan juga dapat diketahui bahwa Activity Based Costing merupakan alternatif yang baik bagi perusahaan agar dapat memaksimalkan labanya dengan menggunakan sistem harga pokok produksi yang tepat dalam pembebanan biaya overhead.
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